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A. Latar Belakang

Mata pelajaran fisika merupakan wahana bagi peserta didik untuk
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih
lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Dalam proses
pembelajarannya bukan hanya konten saja yang menjadi tujuan utama, tetapi
diperlukan proses pembelajaran yang mengedepankan peserta didik berperan
secara aktif serta mengena pada tujuan yang hendak dicapai, sehingga proses
pembelajaran tidak sekedar transformasi informasi secara tektual, melainkan
pembelajaran yang dapat membantu peserta didik dalam mengkonstruk konsepsi
secara bermakna antara ide-ide abstrak dengan aplikasi dalam konsteks kehidupan
nyata dari berbagai demonstrasi atau fenomena yang dihadirkan oleh guru atau
fasilitator.

Berdasarkan PP No. 19 than 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
menyatakan bahwa proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik
serta psikologis peserta didik (Depdiknas, 2005). Mengacu kepada kurikulum
SMK/MK (Permendikbud RI Nomor 60 Tahun 2014) salah satu kompetensi inti
fisika SMK/MK adalah mengolah, menalar, menyaji dan mencipta dalam ranah
konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya
di sekolah secara mandiri, serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

Berdasarkan standar isi dalam Kurikulum 2013, mata pelajaran fisika
SMK bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut : 1)
membentuk sikap positif terhadap fisika dengan menyadari keteraturan dan
keindahan alam serta mengagungkan kebesaran Tuhan Yang Maha Esa, 2)

memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, obyektif, terbuka, ulet kritis dan dapat
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bekerjasama dengan orang lain, 3) mengembangkan pengalaman untuk dapat
merumuskan masalah, mengajukan dan menguji hipotesis melalui percobaan,
merancang dan merakit instrument percobaan, mengumpulkan, mengolah dan
menafsirkan data, serta mengkomunikasikan hasil percobaan secara lisan dan
tertulis, 4) mengembangkan kemampuan bernalar dan berpikir analitis induktif
dan deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip fisika untuk menjelaskan
berbagai peristiwa alam dan menyesuaikan masalah baik secara kualitatif maupun
kuantitatif, 5) menguasai konsep dan prinsip fisika serta = mempunyai
keterampilan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi serta sikap
percaya diri sebagai bekal untuk bersaing dalam dunia kerja yang akan digelutinya
(Kemendikbud, 2015).

Tujuan pembelajaran mata pelajaran fisika tersebut di atas dapat dicapai
secara maksimal jika ditunjang dengan pemahaman konsep dan self-efficacy yang
memadai. Pembelajaran fisika hendaknya menanamkan kemampuan pemahaman
konsep yang kuat terhadap fakta, konsep, prinsip, maupun kaidah ilmiah lainnya
pada peserta didik serta dapat memahami materi ajar dengan baik dan secara utuh.
Melalui pemahaman yang utuh terhadap konsep, prinsip, azas dan hukum-hukum
fisika maka peserta didik dapat menerapkannya dalam konteks kehidupan nyata
dan dapat menguasai teknologi sebagai terapan dari ilmu fisika (Muslim dan
Suparwoto, 2002).

Pemahaman konsep yang dimiliki peserta didik akan lebih optimal jika
ditunjang dengan self-efficacy yang dimiliki peserta didik. Begitupun sebaliknya
self-efficacy peserta didik akan semakin akurat jika didukung oleh proses
pemahaman konsep yang memadai. Menurut Bandura, self-efficacy, yang
merupakan konstruksi sentral dalam teori kognitif sosial, yang dimiliki seseorang
akan menyentuh hampir semua aspek kehidupan manusia, apakah berpikir secara
produktif, secara pesimis atau optimis, bagaimana mereka memotivasi diri,
kerawanan akan stres dan depresi, serta keputusan yang dipilih. Seseorang dengan
self-efficacy tinggi percaya bahwa mereka mampu melakukan sesuatu untuk
megubah kejadian-kejadian di sekitarnya dan akan berusaha lebih keras untuk

mengatasi tantangan yang ada.
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Pada kenyataannya, realitas pembelajaran fisika yang dilaksanakan belum
seluruhnya menyentuh pada tujuan pembelajaran fisika itu sendiri. Pola
pembelajaran selama ini cenderung menjadi sebuah kegiatan yang membebani
peserta didik, sehingga tidak mengherankan jika keluarannya masih lemah dalam
hal kemampuan proses kognitifnya dan pada akhirnya tujuan pembelajaran fisika
tidak tercapai dan kompetensi yang diharapkan tidak maksimal.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di salah satu SMK di Kota Bandung
(Tahun 2017), menunjukkan bahwa peserta didik tidak mampu menyelesaikan
soal-soal pemahaman konsep fisika, baik yang mencakup konsep dasar ataupun
pengembangan, sehingga hasil belajar peserta didik pada aspek pemahaman
konsep berada dalam kategori rendah. Berdasarkan hasil wawancara dengan
beberapa peserta didik ditemukan fakta bahwa sebagian besar peserta didik
mengatakan pelajaran fisika sangat sulit dan tidak kontesktual. Belajar fisika
tampaknya hanya untuk kepentingan menghadapi ulangan atau ujian, dan terlepas
dari permasalahan-permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Materi pelajaran
fisika dirasakan sebagai beban yang harus diingat, dihafal, dan dipahami serta
tidak dirasakan maknanya bagi kehidupan mereka sehari-hari.

Sebagai contoh, di sekolah mereka telah mempelajari dan menguasai
materi pelajaran tentang rangkaian listrik seri dan paralel, hukum Ohm, dan
hukum Kirchof, namun mereka tidak mampu berbuat apa-apa saat sekering listrik
di rumahnya putus karena terjadi hubungan singkat (kortsluiting). Di mata peserta
didik, fisika seolah-olah hanya ada dalam koridor sekolah. Karena kekurang
bermaknaan materi sains bagi peserta didik akan menyebabkan rendahnya minat
dan motivasi peserta didik dalam belajar sains.

Berdasarkan hasil wawancara peserta didik menunjukkan bahwa proses
pembelajaran kurang mempertimbangkan perkembangan aspek psikologis peserta
didik khususnya self-efficacy. Sebagian besar dari mereka menyatakan bahwa
kesulitan yang mereka alami dalam pembelajaran fisika disebabkan mereka tidak
tahu apa yang harus mereka lakukan untuk dapat menyelesaikannya. Setelah
diselidiki lebih lanjut sebagian besar dari mereka tahu apa yang harus dilakukan,

tetapi mereka lebih kepada tidak yakin dengan kemampuan yang mereka miliki.
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Ini merupakan salah satu contoh kasus peserta didik yang memiliki self-efficacy
yang rendah.

Dalam hubungan dengan permasalahan di atas, maka relevansi
kebermaknaan materi pembelajaran fisika dan teknologi khususnya teknologi
dasar perlu dijadikan sebagai substansi yang harus digarap secara serius dalam
pembelajaran. Hal ini dimaksudkan agar tujuan pembelajaran fisika tidak hanya
berorientasi pencapaian konsep semata, tetapi juga membangun keterampilan
berfikir dan kreativitas peserta didik, serta aplikasi teknologi yang dapat
memberikan pengalaman dengan arah proses pengetahuan konteks yang lebih luas
dalam mengembangkan kemajuan teknologi.

Salah satu cara yang dapat membantu mengatasi kesulitan peserta didik
dalam belajar adalah dengan menggunakan pola pembelajaran yang tepat. Pola
pembelajaran yang digunakan sebaiknya melibatkan peserta didik berinteraksi
langsung, memproses informasi, dan mengonstruksi informasi menjadi sebuah
konsep. Peserta didik adalah subjek yang memiliki kemampuan untuk secara aktif
mencari, mengolah, mengkonstruksi, dan menggunakan pengetahuan. Untuk itu
pembelajaran harus berkenaan dengan kesempatan yang diberikan kepada peserta
didik untuk mengkonstruksi pengetahuan dalam proses kognitifnya. Agar benar-
benar memahami dan dapat menerapkan pengetahuan, peserta didik perlu
didorong untuk bekerja memecahkan masalah, menemukan segala sesuatu untuk
dirinya, dan berupaya keras mewujudkan ide-idenya (Kemendikbud, 2015). Pola
pembelajaran yang sesuai dengan karakter dari peserta didik tersebut adalah pola
pembelajaran dengan cara pendekatan saintifik atau pendekatan berbasis
keilmuan. Dengan menerapkan pendekatan saintifik dalam pembelajaran fisika,
diharapkan dapat memenuhi tujuan pembelajaran fisika seperti yang dicantumkan
dalam standar isi kurikulum 2013.

Pendekatan saintifik diyakini sebagai titian emas perkembangan dan
pengembangan sikap, keterampilan, dan pengetahuan peserta didik. Pelaksanaan
pendekatan saintifik merupakan pengorganisasian pengalaman belajar dengan
urutan logis meliputi proses pembelajaran melalui mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi/mencoba, menalar/mengasosiasi, dan

mengkomunikasikan. Pendekatan saintifik bukan metode pembelajaran, tetapi
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lebih berperan dalam langkah-langkah dalam proses pembelajaran. Yang
didalamnya bisa juga dipadukan dengan metode-metode pelajaran. Biasanya
pendekatan ini lebih cocok di terapkan dalam kerja kelompok, jadi sebelum
sampai ke kegiatan proses pembelajaran peserta didik sudah di kelompokan
terlebih dahulu.Pendekatan saintifik dapat memberikan pengalaman belajar yang
bermakna bagi peserta didik, sehingga peserta didik mampu mengkaitkan suatu
konsep dengan kondisi real yang ada (Kemendikbud, 2015).

Hestenes (1996) berpendapat bahwa untuk memberikan pengalaman
belajar peserta didik agar mampu mengkaitkan suatu konsep dengan kondisi real
yang ada memang tidak mungkin dilakukan dengan metode ceramah, salah satu
metode yang dapat dilakukan adalah dengan metode pemodelan (modeling
instruction). Modeling Instruction merupakan salah satu model pembelajaran
sains yang melibatkan peserta didik aktif untuk mengatur pengetahuannya,
mengembangkan model konsep sains untuk memecahkan permasalahan (Malone,
2008; Sujarwanto 2014). Modeling Instruction menekankan pada penguasaan
konsep vyang dipelajari untuk mampu diterapkan dalam memecahkan
permasalahan. Pusat belajar peserta didik dalam modeling instruction adalah
konstruksi dan aplikasi model konseptual Fisika (Hestenes, 1987). Modeling
instruction merupakan pembelajaran yang menekankan peserta didik aktif
mengkonstruksi konsep (Jackson dkk., 2008). Modeling instruction merupakan
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik untuk mampu mengkonstruksi
konsep fisika dalam pembelajaran dan mampu memecahkan masalah dengan
konsep yang telah dimilikinya.

Tujuan dari modeling instruction adalah untuk membuat struktur (model)
ini jelas dan nyata bagi peserta didik dan meciptakan model-model ini melalui
pelibatan peserta didik dalam diskusi yang aktif. Esensi penggunaan modeling
instruction dalam pembelajaran, yakni mengoreksi banyak kelemahan dari
pembelajaran ceramah-demonstrasi dalam pembelajaran termasuk fragmentasi
pengetahuan, sikap pasif peserta didik, dan keyakinan naif tentang dunia nyata,
karena metode ini menekankan pada pengembangan pembelajaran secara jelas,
komprehensif dan konsep model yang sistematis dari fenomena fisika (Jackson

dkk., 2008). Penggunaan Modeling Instruction dapat membantu guru untuk

Pupung Purnama Dewi Nurhilal, 2018

PENERAPAN PENDIDIKAN TEKNOLOGI DASAR PADA MODELING INSTRUCTION MELALUI PENDEKATAN
SAINTIFIK BERBANTUAN TRAINER LISTRIK RUMAH TANGGA UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN
KONSEP DAN SELF-EFFICACY SISWA SMK PADA PEMBELAJARAN FISIKA MATERI LISTRIK DINAMIS
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



membangun kemampuan berpikir peserta didik dan mengajak peserta didik untuk
menyelesaikan masalah fisika dengan menggunakan model fisika. Melalui
modeling instruction peserta didik diarahkan untuk menumbuhkan kemampuan
berpikir, bekerja, dan bersikap secara ilmiah.

Untuk memenuhi esensi tersebut maka dalam pembelajaran modeling
instruction memiliki dua tahap pelaksanaan, yakni tahap development dan tahap
deployment (Jackson dkk., 2008). Tahap development, terdiri dari tiga, yakni Pre-
lab Discussion, Lab Investigation, dan Post lab discussion sedangkan tahap
deployment bisa berupa worksheet, kuis, lab practicum, dan tes (Jackson dkk.,
2008). Tahap Pre-lab discussion peserta didik melakukan pengamatan atau
observasi dan menggambarkan apa yang diamati. Tahap Lab Investigation peserta
didik mengumpulkan data dan menganalisis data untuk membuat model. Tahap
Post lab discussion peserta didik memaparkan representasi model dan
mendiskusikannya di depan kelas. Pada tahap deployment, peserta didik
memperkuat konsep dan model yang didapat pada tahap model development.
Model yang telah dibuat dalam pemecahan masalah fisika dapat berupa
worksheet, kuis, lab practicum, dan unit test.

Berdasarkan sintaks pembelajaran modeling instruction dapat diketahui
bahwa pembelajaran berpusat pada peserta didik. Peserta didik aktif melakukan
observasi, melakukan penyelidikan sehingga mampu mengkonstruksi konsep
model sains dalam pembelajaran. Konstruksi konsep dapat terjadi karena dalam
pembelajaran peserta didik memperoleh pengetahuan melalui kegiatan ilmiah.
Kegiatan ilmiah mendorong peserta didik untuk selalu mencari tahu atau
membuktikan suatu kebenaran. Kegiatan ilmiah ini dapat berupa konstruksi model
fisika, mengecek kebenaran model, dan merevisi (Sujarwanto, 2014). Modeling
instruction memberi ruang kepada peserta didik dalam mengkontruksi
pengetahuan dan penalaran ilmiah melalui tahap development dan tahap
deployment, sehingga dapat membantu peserta didik untuk memiliki kemampuan
menguasai konsep yang baik, mengembangkan kemampuan berpikir dan
memecahkan masalah. Peserta didik tidak hanya menerapkan rumus tetapi harus
memahami arti fisis dari rumus tersebut. Dengan pembelajaran ini dapat

membantu peserta didik mengembangkan pemahaman konsep, mengaitkan antara
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konsep yang satu dengan konsep yang lain sehingga hal ini dapat membantu untuk
memecahkan masalah yang lebih kompleks (Wells, 1995).

Beberapa hasil penelitian menunjukkan pembelajaran modeling
instruction dapat meningkatkan pemahaman konsep (Helmi, 2011), kemampuan
memecahkan masalah (Sujarwanto et al, 2014). Sawtelle et.al (2010), menunjukan
bahwa modeling instruction berdampak positif pada efikasi diri (self-efficacy)
peserta didik. Kecenderungannya peserta didik yang mendapatkan metode
modeling instruction memiliki self-efficacy yang lebih baik. Eric Brewe et.al
(2008), bahwa metode modeling instruction menunjukan adanya pergeseran sikap
positif mahapeserta didik mengenai fisika di universitas Colorado tahun akademik
2007/2008. Metode modeling instruction secara signifikan mempengaruhi sikap
positif peserta didik mengenai fisika, hasil ini didukung juga dengan hasil
wawancara dengan mahapeserta didik. La Jumadin (2017) menyatakan bahwa
penerapan pembelajaran modeling instruction dapat membantu peserta didik
untuk menguasai konsep dasar gelombang dengan baik. Modeling instruction
menjadi salah satu alternatif pembelajaran untuk membantu kesulitan peserta
didik memahami konsep-konsep dasar gelombang di SMP.

Proses pembelajaran fisika dengan modeling instruction memberikan
kesempatan peserta didik untuk melakukan pengamatan empiris suatu fenomena
yang berpusat pada konteks nyata (kontekstual) sebagai dasar untuk mendapatkan
dan memvalidasi semua model. Berkaitan dengan fenomena yang berpusat pada
konteks nyata (kontekstual), fenomena yang disajikan pada pembelajaran fisika
untuk konsep listrik dinamis berupa aplikasi teknologi dalam rumah tangga.
Untuk mendapatkan dan memvalidasi model tersebut, peserta didik diberikan
pemahaman mengenai proses terjadinya fenomena fisika dengan melakukan
penginderaan sebanyak mungkin, mengamati peristiwa yang terjadi melalui
eksperimen, melakukan percobaan, mencatat data dan pola yang yang muncul dari
peristiwa tersebut, dengan demikian proses pembelajaran yang dilakukan mampu
memberikan pengalaman langsung, lebih bermakna dan bermakna.

Diharapkan melalui cara ini dilatih mengidentifikasi dan memecahkan
permasalahan dalam kehidupan sehari-harinya yang dapat dipecahkan dengan

teknologi. Selain itu, peserta didik juga akan belajar memahami hubungan timbal
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balik antara perkembangan teknologi dengan masyarakat, belajar menggunakan
produk teknologi dengan masyarakat, belajar menggunakan produk teknologi dan
sistem secara benar. Bahkan mereka akan belajar merancang dan membuat karya
teknologi sendiri. Selama proses pembelajaran, peserta didik belajar bekerjasama
dalam tim, bekerja mandiri dalam tim, mengemukakan dan menerima pendapat
secara argumentative yang didukung fakta.

Dalam modeling instruction, peserta didik belajar mengoptimalkan
penggunaan alat peraga, terutama alat teknologi. Keterampilan seperti itu
membantu peserta didik menjadi konsumen teknologi pendidikan yang mahir dan
kritis dan bersiap memasuki tempat kerja. Hal-hal tersebut dapat terwujud dengan
cara mengimplementasikan pendidikan teknologi dasar (PTD) kedalam
pembelajaran fisika. Chandra (2010) melakukan kajian mengenai efektivitas
pembelajaran fisika melalui pendidikan teknologi dasar (PTD) di sekolah
menengah pertama (SMP), Hasilnya menunjukkan bahwa pembelajaran fisika
melalui PTD lebih efektif meningkatkan kemampuan fisika dibandingkan dengan
pembelajaran fiksa melalui non PTD. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Deni
(2013) menunjukkan bahwa secara signifikan pembelajaran fisika dengan
menerapkan PTD lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep tekanan
dan technological literacy peserta didik dibandingkan dengan pembelajaran fisika
tanpa menerapkan PTD. Penelitan lain tentang PTD dilakukan oleh Soenariyo
(2012) yang menunjukkan bahwa pembelajaran MI-PTD secara signifikan lebih
efektif dalam meningkatkan kemampuan kognitif dan keterampilan berpikir kritis
peserta didik dibandingkan dengan pembelajaran fisika M.

Pembelajaran pendidikan teknologi dasar menitikberatkan pada masalah
teknologi yang menuntut peserta didik untuk berperilaku seperti ilmuwan. Dalam
pembelajaran PTD dikenal dengan kegiatan pikir, gambar, buat dan uji atau biasa
disebut PGBU (Depdiknas:2009). PGBU adalah kegiatan peserta didik membuat
sebuah rencana kerja sebelum pembuatan produk yang ingin diciptakannya.
PGBU adalah syarat mutlak yang harus dilaksanakan. Setelah mendalami
beberapa teori dan kemampuan dasar pengerjaan dengan rotasi, peserta didik
diberikan soal pemecahan masalah untuk mampu berkreasi dalam pembuatan

benda kerja.
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Dalam penggunaan benda Kkerja dibutuhkan alat peraga yang
mengimplementsikan hal-hal yang konkrit yang terjadi dalam kehidupan sehari-
hari. Alat peraga ini harus aman digunakan oleh peserta didik dan terlihat menarik
sehingga peserta didik lebih bersemangat dalam proses pembelajaran. Misalnya
untuk membuktikan suatu rangkaian listrik menyala atau tidaknya dibutuhkan
sumber tegangan yang aman digunakan oleh peserta didik. Sumber tegangan dari
PLN tidaklah mungkin digunakan dalam pembuktian suatu konsep dalam kegiatan
praktikum karena faktor keamanan dan keselamatan kerja. Oleh karena itu dengan
menggunakan trainer/alat listrik rumah tangga, kita bisa menggunakan sumber
tegangan yang aman dan dapat digunakan tanpa khawatir akan tersengat listrik
jikalau terjadi kesalahan merangkaikan suatu rangkaian listrik, karena sumber
tegangan yang dirancang pada trainer listrik pendidikan dasar sangatlah kecil
dibandingkan dengan sumber tegangan dari PLN.

Pembelajaran pendidikan teknologi dasar menitikberatkan pada masalah
teknologi yang menuntut peserta didik untuk berperilaku seperti ilmuwan.
Pembelajaran dengan cara pendekatan saintifik mendorong peserta didik untuk
bekerja memecahkan masalah dan dapat memberikan pengalaman belajar yang
bermakna bagi peserta didik. Pembelajaran modeling instruction membuat peserta
didik mampu mengkonstruksi konsep fisika dan mampu memecahkan masalah
dengan konsep yang telah dimilikinya, serta dapat menumbuhkan kemampuan
berpikir, bekerja, dan bersikap secara ilmiah. Ketiga pola pembelajaran tersebut
diharapkan dapat membangun keterampilan berfikir dan kreativitas peserta didik,
serta aplikasi teknologi yang dapat memberikan pengalaman dengan arah proses
pengetahuan kontekstual yang lebih luas dalam mengembangkan kemajuan
teknologi. Hal ini sesuai dengan tujuan pembelajaran fisika yang tercantum dalam
standar isi kurikulum 2013.

Penerapan pendidikan teknologi dasar pada modeling instruction melalui
pendekatan saintifik berbantuan trainer listrik rumah tangga mengajak peserta
didik untuk memahami konsep melalui pengalaman konkret yang menekankan
keterlibatan aktif dan pembelajaran dengan pengalaman sehingga mampu
memindahkan pemahaman dekralatif ("Ini adalah benar") menjadi pemahaman

operasional pengetahuan ilmiah (""Hal ini benar karena..."). Hal ini sejalan dengan
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pandangan yang dikemukakan oleh Nur dan Wikandari (2000) bahwa guru dapat
membantu peserta didik dalam mengkontruksi pengetahuannya, dengan cara
membuat informasi yang diberikan menjadi sangat bermakna dan relevan bagi
peserta didik.

Pembelajaran pendidikan teknologi dasar pada modeling instruction
melalui pendekatan saintifik berbantuan trainer listrik rumah tangga tangga
mampu memodelkan fenomena kelistrikan yang sering dijumpai dalam kehidupan
sehari-hari. Sehingga peserta didik merasa perlu mengetahui bagaimana fenomena
tersebut terjadi dan apa sebabnya. Perasaan ingin tahu peserta didik akan
mendorong mereka untuk belajar melalui membaca, bertanya atau diskusi. Oleh
karena itu maka perlu pembelajaran yang tepat sebagai upaya untuk meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik.

Berdasarkan uraian di atas, upaya meningkatkan kualitas pembelajaran
dengan memperkenalkan teknologi dalam proses pembelajaran melalui
pendidikan formal di sekolah perlu dikaji, oleh karena itu peneliti tertarik
mengimplementasikan modeling instruction dengan memberikan pendidikan
teknologi dasar di dalamnya melalui pendekatan saintifik. Hal ini dimaksudkan
untuk mengembangkan pembelajaran fisika yang berorientasi pemodelan dengan
penyertaan teknologi di dalamnya agar dapat mengakomodasi peserta didik
memperoleh pengalaman langsung mengembangkan keterampilan berpikir dan
peningkatan pengetahuan.

Melalui penerapan pendidikan teknologi dasar pada modeling instruction
melalui pendekatan saintifik berbantuan trainer listrik rumah tangga, peserta didik
diberi kesempatan untuk mengembangkan sikap ingin tahu, menggali,
menjelaskan dan menganalisis secara logis konsep fisika yang digunakan dalam
teknologi tersebut. Pembelajaran ini diharapkan dapat membentuk kesinambungan
aplikasi teknologi dalam pembelajaran fisika dan memberikan pengalaman
dengan arah proses pengetahuan dan konteks yang lebih luas dalam
mengembangkan pengetahuan mengenai teknologi melalui pembelajaran fisika.
Berdasarkan masalah dan signifikansi uraian di atas maka peneliti memutuskan
untuk melakukan penelitian dengan judul “penerapan pendidikan teknologi dasar

pada modeling instruction melalui pendekatan saintifik berbantuan trainer listrik
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rumah tangga untuk meningkatkan pemahaman konsep dan self-efficacy peserta

didik SMK pada pembelajaran fisika materi listrik dinamis.”

B. Rumusan Masalah

Permasalahan yang ingin dijawab pada penelitian ini dirumuskan sebagai
berikut :

Bagaimanakah Penerapan Pendidikan Teknologi Dasar Pada Modeling

Instruction Melalui Pendekatan Saintifik Berbantuan Trainer Listrik

Rumah Tangga Dapat Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Self-

Efficacy Peserta Didik SMK Pada Pembelajaran Fisika Materi Listrik

Dinamis?

Rumusan masalah di atas secara spesifik dapat dijabarkan menjadi pertanyaan-

pertanyaan penelitian berikut :

1. Bagaimanakah peningkatan pemahaman konsep peserta didik sebagai dampak
dari penerapan pendidikan teknologi dasar pada modeling instruction melalui
pendekatan saintifik berbantuan trainer listrik rumah tangga pada
pembelajaran fisika pada materi listrik dinamis?

2. Bagaimanakah peningkatan self-efficacy peserta didik sebagai dampak dari
penerapan pendidikan teknologi dasar pada modeling instruction melalui
pendekatan saintifik berbantuan trainer listrik rumah tangga pada
pembelajaran fisika pada materi listrik dinamis?

3. Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap penerapan pendidikan teknologi
dasar pada modeling instruction melalui pendekatan saintifik berbantuan
trainer listrik rumah tangga pada pembelajaran fisika pada materi listrik

dinamis?

C. Batasan Masalah
Untuk lebih memfokuskan kajian penelitian ini, adapun ruang lingkup
penelitian adalah sebagai berikut :
1. Peningkatan pemahaman konsep dan self-fficacy antara sebelum dan sesudah
pembelajaran ditentukan dengan menggunakan skor rata-rata gain yang

ternormalisasi
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2. Aspek pemahaman konsep peserta didik (Cz) meliputi beberapa aspek
menurut Bloom yang di revisi oleh Anderson dan Krathwal (2010) yang
terdiri dari aspek menafsirkan, memberikan contoh, mengklasifikasikan,
meringkas/merangkum, menyimpulkan, membandingkan dan menjelaskan.
Adapun aspek self-efficacy yang diukur terdiri dari tiga aspek utama, yaitu :
kognitif, psikomotorik, dan pengaplikasian konsep dan keterampilan. Ketiga
aspek self-efficacy tersebut diadaftasi dari aspek self-efficacy yang
dikembangkan oleh Baldwin, et al. (2001).

3. Materi fisika yang ditinjau pada penelitian ini adalah materi Listrik Dinamis.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang telah
diuraikan sebelumnya, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mendapatkan hasil kajian tentang peningkatan pemahaman konsep peserta
didik sebagai dampak dari pendidikan teknologi dasar pada modeling
instruction melalui pendekatan saintifik berbantuan trainer listrik rumah
tangga pada pembelajaran fisika pada materi listrik dinamis.

2. Mendapatkan hasil kajian tentang peningkatan self-efficacy peserta didik
sebagai dampak dari penerapan pendidikan teknologi dasar pada modeling
instruction melalui pendekatan saintifik berbantuan trainer listrik rumah
tangga pada pembelajaran fisika pada materi listrik dinamis.

3. Mendapatkan gambaran mengenai tanggapan peserta didik terhadap
penerapan pendidikan teknologi dasar pada modeling instruction melalui
pendekatan saintifik berbantuan trainer listrik rumah tangga dalam

pembelajaran fisika pada materi listrik dinamis.

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai
pihak terutama dalam dunia pendidikan. Secara khusus penelitian ini diharapkan
bermanfaat diantaranya sebagai berikut :
1. Menjadi bukti empiris mengenai penerapan pendidikan teknologi dasar pada

modeling instruction melalui pendekatan saintifik berbantuan trainer listrik
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rumah tangga dalam pembelajaran fisika pada materi listrik dinamis untuk
meningkatkan pemahaman konsep dan self-efficacy peserta didik pada materi
listrik dinamis.

2. Memperkaya penelitian dalam kajian sejenis dan dapat dimanfaatkan oleh
berbagai pihak yang berkepentingan seperti guru, mahapeserta didik
pendidikan, dan tenaga kependidikan, praktisi pendidikan dan lembaga-

lembaga penyelenggara pendidikan.

F. Struktur Organisasi Tesis

Penulisan tesis ini terdiri dari lima bab. Bab | berisi uraian tentang
pendahuluan dan merupakan bagian awal dari tesis yang terdiri dari latar
belakang, rumusan masalah, tujuan, dan manfaat penelitian, serta struktur
organisasi tesis. Bab Il berisi uraian tentang kajian pustaka dan kerangka pikir
penelitian. Kajian pustaka mempunyai peranan sangat penting yang berfungsi
sebagai landasan teoritis dalam menyusun pertanyaan penelitian dan tujuan
penelitian. Bab Il terdiri dari pemaparan teori-teori, konsep, dan hasi penelitian
sebelumnya yang relevan. Secara umum, bab ini berisi penjelasan teori tentang
modeling instruction, pendidikan teknologi dasar, pendekatan saintifik, trainer
listrik rumah tangga, pemahaman konsep, self-efficacy, serta tinjauan materi listrik
dinamis. Kerangka pikir penelitian pada bab Il menjelaskan korelasi antara
variabel dalam penelitian. Kerangka pikir penelitian ini akan menunjukkan alur
pemikiran yang mengarahkan pada pemecahan masalah atau solusi yang akan
diberikan terhadap masalah yang ditemukan.

Bab Il memberikan penjelasan yang rinci tentang metode penelitian
yang digunakan sebagai alat untuk menjawab pertanyaan penelitian yang
dirumuskan dalam penelitian ini. Bab IV temuan penelitian dan pembahasan
menyajikan dan menganalisis data yang diperoleh selama penelitian. Data yang
diperoleh tersebut akan dianalisis secara statistik dan dibandingkan dengan kajian
pustaka dan metode penelitian dari penelitian terdahulu yang relevan yang ada di
bab-bab sebelumnya. Bab V menyajikan kesimpulan, dan beberapa rekomendasi
yang didasarkan hasil analisis pada Bab IV. Daftar pustaka berisi pustaka yang
relevan dengan penelitian disusun pada bagian ini. Pada akhir dari tesis ini
Pupung Purnama Dewi Nurhilal, 2018
PENERAPAN PENDIDIKAN TEKNOLOGI DASAR PADA MODELING INSTRUCTION MELALUI PENDEKATAN
SAINTIFIK BERBANTUAN TRAINER LISTRIK RUMAH TANGGA UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN

KONSEP DAN SELF-EFFICACY SISWA SMK PADA PEMBELAJARAN FISIKA MATERI LISTRIK DINAMIS
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



14

terdapat beberapa lampiran menyajikan beberapa lampiran penting yang terkait
dengan penelitian ini yang berupa lampiran perangkat pembelajaran, instrumen
penelitian, validasi instrumen, data-data hasil penelitian, hasil pengolahan data

hasil penelitian, dan dokumentasi.
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